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Ahstract
Purpose: To know aboul sengitivity and specificity examination resuli af vivual field with
lapakom examination to patient with visual field defect suspecied
Methods: This study is hove dong fo 7i} petfems with 140 eves who corply the incluzion and
exclusion eriteria where fo each eyes have been done visual field examination with Lapakorm
and Goldmann perimete! fo each ance Hmes,
Result: Received that viswal field examination with Lapakom to the patisnt who A viswal
field defect suspecied thal is sencitivily 1o Golduram perimetri axainination are 03,0% and the
specificity valie is 70% compared fo Goldmann perimeiri excmination resiedl
Conehrslon: The resll of vinal fleld examination with Lupakom the xermsiliviy resemble fo
Coldmann perimerri is 93,6% while the specificity s quicl woll if compared wilh the rexuft of
Goldmann perimetri examination that is 70%. Lopekom exmincdion omly con use o visal
field as large as 30° and only for static perimetri examiration.

Abstrak

Tujuan : Penelitian ini untuk mengetahui sensitifitas dan spesifisitus hasil pemerikssan Lapakom
pada pedderita yang diduga mempunyai kelginan lapang pandang

Metode : Penclitian ini dilakukar terhadnp 70 pasien dengan 140 mata yang telah memenihi
kriteria inklusi dan eksklusi, dimani pada masing-masing mat dilnkukan pemeriksaan lapang
pandang dengan Lapakom | kali dan perimetri Goldmann | kali

Hasil : Didapatkan balwa pemeriksaan lapang pandang dengan Lapakom pada penderita yung
diduga mempunyai kelainan lapang pandang yaitu 93,6% sensitif terhadap perimetri Goldmann
dan spesifisitasnyn yain T0% spesilik dibanding hasil pemeriksann dengan perimetri Coldmann,

Kesimpulan : Hasil pemeriksaan lapang pandang dengan alat Lapakom sensitifitasnya mendekati
perimetri Goldmann yaitu 93,6% sedangkan spesifisitasnya cukup baik dibanding hasil
pemeriksaan perimetri Goldmann yaitu 70%. Alat pemeriksaan Lapakom hanya dapat digunakan
lapang pandang sebesar 30° dan hanya untuk pemeriksaan perimetri statik.

Pendahulaan

Lapang pandang pada pemeriksaan oftal-
mologi edalah gambaran topografi yang sangat
penting pada sensitifitas jalur penglihatan.
Pemeriksaan perimetri adalah salah solu carn dari
pemeriksaan klinik lapang pandang delam men-
deteksi dan mendiagnosis kelainan oftalmologi dan
kelainan neurologi seperti terjadinya kerusikan
dalam proses fungsi penglibatan yang dilukiskan
oleh daerah wang jelek padn petd penglihatan,
Penyebab uinma kerusakan lapang pandang terjadi
poda penderitn dengan kelainen glaukoma, reting
dan nzuro-oftalmaelogi.*?
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Hezil pemeriksaun lapang pandang yang
akurat sangat diperlukan untuk pengeloiaan dan
mencegah kerusakan lebih lanjut pada penderits
dengan kelainan lapang pandang. Ada 2 jenis
pemeriksaan yang okan dipergunakan yaitu
perimetri Goldmann dan Lapakom (perimetri yang
mengeunakan piranti lunak berbasis komputer
personal dengan progium delfi dengan duta Save
aticronaft access,) Sukanto A dalam penclitiannya
mengenai uji kesesuakan hasil pemeriksaan lapang
pandang Lapakom terhadap Octopus didapatkan
batwa kelompok umur terbanyak antara 41-80 tahun
yaitu 52 mata dari 90 mata (57%5) dengan karakieristik
Jenis kelamin terbanyak adalah pria yaitu 47 mata
{52%a).
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Metode Penelitian

Penelitian ini adalah uji diagnostik yang
bersifat studi diskeiptif menceri sensitifitas dan
spesifisitas pemeriksaan Lapakom dibandingkan
dengan pemeriksaan pada perimetri Caldmann
sebagal baku emas. Penelittian dilakukon secara
prospekeifdi Poli Thmu Penyakit Mata BSU dr. Moh,
Hoesin Palembang dari bulan Januari-Marer 2005,
Polpulasi penelitian adalah penderita yang diduga
mempunyai kelainan oftalmologi yang berobat ke
subdivisi Neuro-oftalmelogi, reting dan glaukoma.
Kriteria inklusi mencakup tajam penglihatan
setelah dikoreksi minimal 3/60, ukaran pupil
34 mm dan pasien bersedia ikut penelitian dan
mengisi inform concent, Penderita: diekskiusi bila
terdupat kelainan mata seperti infeksi, katarak
dengan kekerauhan derajat 4, tumor, nistagfmus,
ptesis serta adanya gangguan pendengarmn.
Dengan menggunaken rumus, besarnyn sample
ditentitkan yaitu 70 orang.

Hasil

Dari 70 orang yang diperiksa lapang pandang,
diperoleh distribusi jenls kelamin wanita 45 orang
{6, 29%%) dan laki-laki 25 crang (35,71%) dengan
Jumlah terbanyak Berusia 4 1-20 tahun yeitu 33 orang
(30%). Diagnosis penyakit yang didapat yaitu
glaukeoma mormo-tension 25 pasien (35.71%), papilits
bilaternl 18 orang (25,71%), POAG terkontra] obat 5
orang (7,14%) serta tokso-plasmesis okulor 4 orang
{5,719},
sewelah semua dota didapat dan dielah, diperalch
karakteristik berdazarkan kesamaan dan Retidak-
samuan pemeriksasn aniara perimetri Goldmann dan
Lapakom (Tabel Idan 2} dan hasil pemeriksaan
menurut alat yang diteliti dan dengan baky emas
{Tabeid)

Tabel 1. Karakteristik kesmmann pemerikzann

berdasarkan jumlah mata
Smma-smmn Sama-saing |
Alat nda kelaing tidak ada
{madn} bxfzanin
dmimi)
Goldmans dim Lapakom 54 il
nata kmnan
Caaldnnnm A Lapnkpm 44 [
it Kiri !
Jininsdah [0k} il

Tabel 2. Karakteristik ketidaksamaan pemeriksain
berdasarkan jumlah mata

| Alar Adn kelainaa Tidtak adu
{mata) kelabnnn [nuiln)
Lapakpsm i 7
i*erimetri Galdmann 7 1
irnlah [ i
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Tabel3. Hasil pemeriksaan menurut alat yang
diteliti dan dengan baku emas

Heil menurur YVang ;Htmm_p;n
alat yong diieliti | (Meniut baku ems)
{Lnpakain} {Perinketr Eroblmann} Jiiidah
Positir Mt if
| PORITIF [Tit] ] iH
NEGATIF 7 1l a1
ILMLATH 1 EO B]1] 140

Dari Tabel 3 dapat dihitung :

I. Senstifitezs=ANA+Ch= 0,936

2 Spesifisias = Dy B+D) = 0,700

3. Nilad duga‘ramal/duga positif=A{A+B)=0,911
4. Milai duga'ramaliduga negatil= DACHDN = 0,700

sensitifitas pemeriksann lopakom terhadap
pemeriksaan perimetri Goldmann adalah 93.6%,
artinya hasil pemeriksaan lapang pandang dengan
Lapakom padn penderita vang diduga mermnpEnya
kelainan lapang panduong vaitu 93,6% sensitil
terhadap perimetri Goldmann,

Milai duga positif sebacar 91, 1% berarti pie-
meriksiin Lapakom dapal mendeteksi sebesar 91,1%
dari penderita yang didugs mempunyai penyakit.

Spesifisitas pemeriksaan Lapakom terhadap
pemeriksaan perimerri Goldmann adalah 70%, artinya
hasil pemeriksaan lapang pandang dengan Lapakom
peda penderita yang diduga mempunyai kefainan
lapanz pandang yaitu 70% spesifik dibandingkan
hasil pemeriksaan perimetr Gold-minn,

Milmi dugn negatif sebesar T0% berart| pe-
meriksann Lapakom depat mendeteksi sebasar 70%
yanyg tidak mempunyil penyalkit,

Kesimpulan

l. Hasil pemeriksaan lapang pandang dengan
Lapakom sensitifitasnya mendekati perimetri
Goldmann yaite 93 6%

L Hasil pemeriksaan lapang pandang dengan
Lapakem spesifisitasnyn  cukup baik
dibandingkan hasil pemeriksaan perimetri
Geldmann vt 70%.

3. Lapakom hanya digunakan wntuk lapang

¢ pandang sentral sebesar 30° dan hanya untuk
pemeriksaan perimetri s1atis,
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